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ABSTRAK

PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD
BERBANTUAN PREZI TERHADAP HASIL BELAJAR
PENDIDIKAN PANCASILA PESERTA DIDIK
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

MIZANNUR

Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar
Pendidikan Pancasila, berdasarkan kondisi yang ada, capaian hasil belajar peserta
didik di SD Negeri 12 Metro Pusat pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih
belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experiment) dan desain non-
equivalent control group design. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah
39 peserta didik, yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes berupa pretest dan posttest, serta teknik
non-tes berupa penilaian pada aspek afektif dan psikomotorik. Analisis data
dilakukan menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila, dengan nilai
signifikansi 0,001 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,446. Dengan demikian,
model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi terbukti berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV sekolah dasar.

Kata kunci: hasil belajar, model cooperative learning, pendidikan pancasila, prezi,
STAD (Student Teams Achievement Divisions)



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PREZI-ASSISTED STAD COOPERATIVE
LEARNING MODEL ON PANCASILA EDUCATION
LEARNING OUTCOMES OF GRADE 1V
ELEMENTARY SCHOOL
STUDENTS

By

MIZANNUR

The problem in this research was motivated by the low learning outcomes in
Pancasila Education. Based on the existing conditions, the students' learning
achievement at SD Negeri 12 Metro Pusat in Pancasila Education was still not
optimal. This study aimed to determine the effect of the Cooperative Learning
model type STAD assisted by Prezi on students' learning outcomes in Pancasila
Education. This research used a quantitative approach with a quasi-experimental
method and a non-equivalent control group design. The population and
simultaneously the sample of the study amounted to 39 students, who were divided
into an experimental class and a control class. Data collection techniques were
carried out through tests in the form of pretests and posttests, as well as non-test
techniques in the form of assessments on affective and psychomotor aspects. Data
analysis was conducted using a simple linear regression test. The results of the
study showed that the application of the Cooperative Learning model type STAD
assisted by Prezi had a significant effect on Pancasila Education learning outcomes,
with a significance value of 0,001 and a coefficient of determination (R?) of 0,446.
Thus, the Cooperative Learning model type STAD assisted by Prezi was proven to
have an effect on the learning outcomes of fourth-grade elementary school students.

Keywords: cooperative learning model, learning outcomes, pancasila education,
prezi, STAD (Student Teams Achievement Divisions)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran merupakan proses terencana yang dilakukan untuk
membantu peserta didik dalam memperoleh pencapaian, yang merupakan
hasil dari pengalaman dan perubahan pada seseorang. Setiap perubahan
tersebut merupakan hasil belajar dari usaha yang dilakukan. Menurut
Hermawan dkk., (2023) Menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan
capaian peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur
melalui berbagai bentuk penilaian dan dinyatakan dalam bentuk nilai yang
mencerminkan penguasaan materi. Haryati dan Dini (2016) menjelaskan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang dicapai oleh peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui

tingkat keberhasilan peserta didik agar tercapai dengan baik.

Hasil belajar yang baik dapat dilihat dari kemampuan berbagai aspek pada
peserta didik. Menurut Asmedy (2021) menjelaskan bahwa untuk
mengetahui suatu pendidikan berkualitas atau tidak dapat di lihat dari hasil
belajar peserta didiknya dengan kemampuan yang mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotor, selanjutnya hasil belajar peserta didik
dikatakan berhasil jika tingkat kemampuan peserta didik dapat tercapai
sesuai dengan tingkat keberhasilan. Berdasarkan Data Rapor Pendidikan
dari Asesmen Nasional (2021) menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik sekolah dasar di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari temuan bahwa 2 dari 3 peserta didik belum mencapai kompetensi
minimum dan lebih dari 50% belum memenuhi standar hasil belajar.
Rendahnya hasil belajar umumnya terjadi pada mata pelajaran konseptual

dan afektif, seperti Pendidikan Pancasila. Kondisi ini diperkuat oleh survei



Waulansari dkk., (2025) terhadap data Litbang Kompas dan PSKI tahun
2022 yang menunjukkan bahwa hanya 28,6% yang menunjukkan hasil
belajar baik, sementara 21,7% lainnya, justru memperoleh pengetahuan
dari sumber luar seperti media sosial, yang menandakan lemahnya
internalisasi nilai Pancasila melalui pembelajaran formal. Data tersebut
menggambarkan bahwa hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran

Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah.

Hal ini diperkuat dengan pendapat Utomo (2025) tentang data Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) tahun 2021 melalui survei Indeks
Aktualisasi Nilai-Nilai Pancasila (IAP), menunjukkan bahwa tingkat hasil
belajar Pendidikan Pancasila di kalangan peserta didik masih tergolong
rendah dengan 25,23%. Kondisi ini mencerminkan bahwa pencapaian
peserta didik, baik pada aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik,
belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan melalui
penerapan pembelajaran yang lebih menarik agar peserta didik tidak hanya
memahami konsep secara kognitif, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-

nilai Pancasila dalam sikap dan keterampilan sehari-hari.

Pada ranah afektif, hasil belajar terlihat dari perkembangan sikap dan nilai
seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan toleransi yang
mencerminkan penerapan nilai-nilai Pancasila. Sedangkan pada ranah
psikomotorik, tercermin dari kemampuan peserta didik menerapkan
pemahaman melalui tindakan nyata, seperti aktif berdiskusi, bekerja sama,
menyampaikan pendapat, dan menunjukkan keterampilan. Menurut Lubis
dkk., (2025) menjelaskan bahwa perkembangan afektif membantu peserta
didik untuk memiliki motivasi dan sikap positif terhadap belajar,
sedangkan aspek psikomotorik berperan pada kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan ke dalam tindakan nyata. Kedua aspek
tersebut saling melengkapi sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus
pada pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan hidup

yang penting bagi peserta didik.



Sejalan dengan hal tersebut Yasmin Salsabila dkk., (2023) menyatakan
bahwa, keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan oleh penguasaan aspek
kognitif, tetapi juga oleh perkembangan aspek afektif dan psikomotorik
yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter, keterampilan sosial,
serta kemampuan peserta didik secara menyeluruh. Dengan demikian,
proses pembelajaran yang ideal perlu mengembangkan ketiga ranah
tersebut secara seimbang agar mampu menghasilkan perubahan perilaku

dan capaian belajar yang baik pada diri peserta didik.

Rendahnya capaian hasil belajar peserta didik tersebut diperkuat oleh hasil
penelitian Sari dkk., (2025) yang menunjukkan bahwa hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik masih tergolong rendah, dengan
ketercapaian hanya sebesar 27,03% sehingga masih berada di bawah
standar KKTP. Permasalahan hasil belajar yang rendah terjadi juga di SD
Negeri 12 Metro Pusat. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang
dilakukan penulis pada bulan Agustus 2025 menunjukkan bahwa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila hasil belajar peserta didik masih
rendah, hal tersebut dibuktikan melalui nilai Sumatif Tengah Semester
(STS) peserta didik kelas IV SD Negeri 12 Metro Pusat. Adapun nilai
Sumatif Tengah Semester (STS) Pendidikan Pancasila peserta didik kelas
IV SD Negeri 12 Metro Pusat sebagai berikut.

Tabel 1. Data nilai Sumatif Tengah Semester (STS) Pendidikan Pancasila
SD Negeri 12 Metro Pusat

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Jumlah

Kelas Peserta Tercapai (=75) Tidak Tercapai (<75)
didik Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%) (%)
IVA 20 1 5 19 95
IVB 19 10 52,63 9 47,36
Jumlah 39 11 28.,20% 28 71,79%

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SD Negeri 12 Metro Pusat



Berdasarkan data penilaian di atas, diketahui bahwa nilai sumatif tengah
semester peserta didik masih rendah, yaitu berada di bawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KK TP) sebesar 75. Dari hasil analisis
data diperoleh bahwa di kelas IV A terdapat 20 peserta didik, dengan
persentase ketercapaian sebesar 5% dan yang belum tercapai sebesar 95%.
Sementara itu, di kelas IV B yang berjumlah 19 peserta didik, sebanyak
52,63% telah mencapai ketercapaian dan 47,36% belum tercapai.
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa kelas IV B memiliki tingkat
ketercapaian lebih tinggi dibandingkan dengan kelas IV A, sehingga dapat
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV SD Negeri 12 Metro Pusat tergolong rendah.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dan observasi yang
menunjukkan bahwa pendidik belum menggunakan model pembelajaran
yang tepat dan penggunaan media digital yang kurang optimal. Kondisi
tersebut membuat peserta didik kurang tertarik untuk belajar, bahkan
peserta didik terkadang merasa bosan karena model pembelajaran yang
digunakan kurang bervariasi dan media yang dipilih tidak cukup menarik.
Selain itu, dalam pembelajaran masih ditemukan kendala pada
pemanfaatan teknologi oleh pendidik yang masih mengalami kesulitan
dalam mengoperasikan media berbasis teknologi, sehingga berakibat pada

rendahnya hasil belajar.

Rendahnya hasil belajar tersebut terlihat pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, di mana proses pembelajaran hanya menggunakan buku cetak
dan media sederhana seperti gambar yang ditempel di ruang kelas.
Selanjutnya, minimnya penerapan media digital serta variasi model
pembelajaran menyebabkan pemahaman peserta didik menjadi kurang
optimal, hal tersebut berdampak pada rendahnya ketangkasan berpikir dan
pemahaman konsep, yang pada akhirnya membuat capaian belajar peserta

didik menjadi rendah. Oleh karena itu, diperlukan alternatif model



pembelajaran yang lebih variatif serta penggunaan media yang menarik

untuk mengatasi rendahnya hasil belajar peserta didik.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang dipadukan dengan media pembelajaran digital mampu
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini
terbukti dengan penelitian Sahila dkk., (2024) yang menunjukkan bahwa
model pembelajaran discovery learning berbantuan media Flashcard
terbukti efektif mengembangkan keterampilan berpikir dan pemecahan

masalah, sehingga berdampak positif pada hasil belajar peserta didik.

Selanjutnya Fitriani dkk., (2024) menjelaskan bahwa model Problem
Based Learning mampu melatih peserta didik dalam memecahkan masalah
dan bantuan media puzzle dapat melatih pemecahan masalah, menciptakan
suasana interaktif, serta meningkatkan antusiasme dan capaian hasil
belajar peserta didik. Sejalan dengan itu, Destini dkk., (2022) menjelaskan
bahwa penggunaan model Talking Stick yang didukung media audio visual
dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi peserta didik, mempermudah
pemahaman materi, serta berdampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik. Efendi dkk., (2026) model guided inquiry merupakan
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
menemukan konsep melalui bimbingan pendidik sebagai fasilitator,
sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah

dan memahami materi secara lebih bermakna.

Temuan di atas menegaskan bahwa pemilihan model pembelajaran yang
tepat, didukung dengan media yang sesuai, akan berkontribusi positif
terhadap hasil belajar peserta didik. Berdasarkan penelitian terdahulu
penggunaan model Discovery Learning, Problem Based Learning, Talking
Stick dan guided inquiry lebih menitikberatkan pada pengembangan
keterampilan berpikir dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada penerapan



model Student Teams Achievement Division (STAD) yang menekankan
kerja sama kelompok dan tanggung jawab individu, sehingga mampu

memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar peserta didik.

Menurut Asmedy (2021) menjelaskan bahwa model Cooperative Learning
tipe STAD dapat mengoptimalkan hasil belajar peserta didik, yang
ditunjukkan dengan nilai posttest di atas standar, yaitu mencapai 76,04%.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Marheni (2022) yang menyatakan
bahwa model Cooperative Learning tipe STAD terbukti efektif dalam
meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar, dengan tingkat ketercapaian
sebesar 94%. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan penerapan model

tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitian Ponidi (2019) menjelaskan bahwa model STAD mampu
mendorong peserta didik untuk memahami materi, bekerja sama dalam
kelompok, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta
memberikan dampak positif terhadap capaian hasil belajar peserta didik.
Sementara penelitian Pratiani dan Putra (2024) menunjukkan bahwa
penerapan model STAD berbantuan media flashcard efektif meningkatkan
pemahaman peserta didik sekolah dasar. Kombinasi model STAD dengan
media flashcard terbukti mampu meningkatkan keaktifan, mempermudah

pemahaman, serta berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.

Selaras dengan penelitian diatas, Thsan dkk., (2019) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) berbantuan media puzzle efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik di sekolah dasar. Penggunaan puzzle sebagai media
pendukung membuat peserta didik lebih aktif, termotivasi, serta mampu
mengungkapkan ide dengan lebih lancar, sehingga berpengaruh positif

terhadap keterampilan berbahasa.



Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya dampak positif
terhadap hasil belajar peserta didik. Akan tetapi, penelitian tersebut lebih
menitikberatkan pada aspek penguasaan kosakata dan keterampilan
berbahasa. Namun demikian, berbeda dengan penelitian yang akan diteliti
yang lebih mengarahkan perhatian pada penerapan model dan media
pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Oleh karena itu
peneliti menawarkan solusi terhadap permasalahan yang diuraikan diatas
dengan menggunakan keunggulan model STAD dan media prezi untuk

mendukung hasil belajar peserta didik yang lebih baik.

Keunggulan model STAD menurut Krisdianto dan Hananto (2025) terletak
pada kemampuannya dalam menciptakan perubahan belajar yang
menyenangkan, partisipatif, dan menumbuhkan kerja sama antar peserta
didik. Model tersebut juga menghadirkan suasana pembelajaran yang
kolaboratif sehingga mampu mendorong motivasi serta meningkatkan
keaktifan peserta didik, sekaligus memberikan dampak positif terhadap

pencapaian hasil belajar secara menyeluruh.

Seiring dengan penerapan model pembelajaran yang efektif seperti STAD,
penggunaan media pembelajaran yang tepat juga sangat penting untuk
mendukung proses pembelajaran. Mardetini dkk., (2019) menyatakan
bahwa media pembelajaran berperan dalam memperjelas penyajian pesan,
meningkatkan perhatian, serta mempermudah pemahaman peserta didik.
Salah satu media digital yang dapat dimanfaatkan adalah Prezi. Harjanto
dkk., (2021) menjelaskan bahwa Prezi merupakan sarana untuk

mengeksplorasi berbagai ide pada kanvas virtual.

Selaras dengan hal tersebut bahwa media pembelajaran Prezi dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian Zulfitria dkk.,
(2022) menjelaskan bahwa dengan media pembelajaran Prezi dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selanjutnya, Zulfitria dkk.,
(2022) menjelaskan bahwa keunggulan Prezi terletak pada Zooming User



Interface (ZUI) yang mampu menyajikan teks, gambar, video, audio, dan
animasi secara interaktif dengan tampilan dinamis, sehingga pembelajaran
menjadi lebih menarik dan memberikan dampak yang optimal dalam

proses pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik.

Perpaduan antara model Cooperative Learning Tipe STAD dan media
digital Prezi akan memberikan dampak yang lebih optimal dalam proses
pembelajaran. Menurut Albab (2017) menjelaskan bahwa model STAD
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, partisipatif, dan
menumbuhkan kerja sama antar peserta didik. Sementara menurut
Muharni dkk., (2021) menjelaskan bahwa dengan adanya media Prezi akan
menghadirkan penyajian materi yang interaktif, dinamis, dan menarik.
Media tersebut tidak hanya mampu meningkatkan keterlibatan, dan
keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar, tetapi juga memperkuat

pemahaman konsep melalui visualisasi yang lebih jelas.

Dengan demikian, pemilihan model STAD yang dipadukan dengan media
Prezi diharapkan mampu mengatasi rendahnya hasil belajar Pendidikan
Pancasila. Kombinasi tersebut mendorong kerja sama dan partisipasi aktif
peserta didik melalui STAD, sekaligus menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan interaktif melalui Prezi. Oleh karena itu,
penerapan keduanya dipandang relevan untuk meningkatkan ketertarikan
dan hasil belajar peserta didik, salah satunya melalui penerapan

Cooperative Learning Tipe STAD berbantuan Prezi.

Berdasarkan latar belakang yang telah uraian diatas, peneliti tertarik
mengkaji lebih dalam untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe STAD Berbantuan Prezi
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta Didik Kelas IV
Sekolah Dasar”



B. Identifikasi Masalah
1. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila.
2. Penggunaan model pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi.
3. Pemanfaatan media pembelajaran belum dilakukan secara optimal.

4. Peserta didik cepat merasa bosan dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, batasan masalah ini dibatasi
agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu,
penyusun memberi batasan masalah sebagai berikut.
1. Hasil Belajar Pendidikan Pancasila (Y)
2. Model Cooperative Learning Tipe STAD berbantuan Prezi (X)

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat
dirumuskan masalah dalam penyusun ini adalah “Apakah terdapat
pengaruh model Cooperative Learning Tipe STAD berbantuan Prezi
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik Kelas IV sekolah

dasar?”

E. Tujuan Penelitian
Untuk memperoleh hasil penelitian yang jelas, maka penulis menentukan
tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah “Mengetahui pengaruh model Cooperative
Learning Tipe STAD berbantuan Prezi terhadap hasil belajar Pendidikan

Pancasila peserta didik”
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoretis

Memberikan kontribusi dalam memperkaya wawasan mengenai

pengaruh dalam penerapan model Cooperative Learning Tipe STAD

berbantuan Prezi terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu, dapat

dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya di bidang pendidikan

yang berfokus pada pemanfaatan model Cooperative Learning dan

media digital.

Manfaat Praktis

a.

Peserta Didik

Sebagai sarana untuk mengetahui sejauh mana pencapaian hasil
belajar sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan, sehingga dapat
menjadi dasar dalam memperbaiki cara belajar agar lebih efektif
dan efisien.

Pendidik

Sebagai referensi dalam merancang sebuah pembelajaran yang
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, dan juga untuk
mempermudah pendidik dalam melaksanakan penggunaan model

Cooperative Learning Tipe STAD berbantuan Prezi.

. Kepala Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah melalui model
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi.

Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan kajian untuk meningkatkan referensi hasil belajar
peserta didik melalui model Cooperative Learning Tipe STAD
berbantuan Prezi, dan juga sebagai masukan untuk penelitian

selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan. Dalam pendidikan belajar merupakan tahapan demi tahapan
untuk mencapai sebuah harapan yang diinginkan, dengan belajar akan
mengubah perilaku seseorang. Menurut Akhiruddin dkk., (2023)
menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas individu yang
berkelanjutan dari suatu kegiatan yang dihasilkan dari adanya sebuah

interaksi dengan lingkungan.

Menurut Wahab dan Rosnawati (2021) menjelaskan bahwa belajar
merupakan kegiatan yang dilakukan pada seseorang baik itu dengan
sengaja ataupun tidak sengaja, sehingga terjadinya suatu perubahan dari
yang tidak tahu menjadi tahu. Menurut Ariani dkk., (2022) menjelaskan
bahwa belajar 1alah perubahan yang terjadi pada perilaku seseorang
yang relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang
diperkuat dengan interaksi antara stimulus dan respon. Selanjutnya
Wardana dan Djamaluddin (2021) mengungkapkan bahwa belajar
merupakan sebuah proses yang merubah tingkah laku seseorang, yang
dapat dilihat dari aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan

seseorang.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang terjadi karena adanya
perubahan pada diri seseorang, baik itu secara kognitif, afektif, maupun

secara psikomotorik.
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Penggunaan model Cooperative Learning tipe STAD mendukung
proses pembelajaran tersebut karena menekankan kerja sama dan saling
membantu antar peserta didik. Melalui kegiatan kelompok, peserta
didik belajar aktif, berdiskusi, dan memahami materi bersama. Dengan
demikian, model tersebut mencerminkan hakikat belajar sebagai proses

perubahan perilaku melalui pengalaman dan interaksi sosial.

. Teori Belajar

Teori belajar menjadi dasar penting dalam penerapan model
pembelajaran STAD. Melalui teori belajar, pendidik dapat memahami
cara peserta didik memperoleh pengetahuan dan bekerja sama dalam
kelompok. Adapun teori belajar yang digunakan menurut Nurlina dkk.,
(2011) adalah sebagai berikut.

1. Teori Belajar menurut Jerome Bruner
Bruner menyatakan bahwa belajar lebih berhasil jika
prosesnya diarahkan pada konsep-konsep dan struktur-
struktur yang termuat dalam tema yang diajarkan. Menurut
Bruner, di dalam belajar haruslah melibatkan tiga proses yang
terjadi hampir selalu bersamaan. Ketiga proses belajar
tersebut, yaitu : (1) Memperoleh informasi baru; (2)
Transformasi informasi; dan (3) Menguji relevansi informasi
dengan ketepatan pengetahuan.

2. Teori Belajar menurut John Dewey
John Dewey berpandangan bahwa sekolah seharusnya
mencerminkan kehidupan masyarakat secara lebih besar dan
kelas adalah laboratorium untuk memecahkan masalah
kehidupan nyata. Ajaran Dewey menganjurkan agar guru
mendorong siswa untuk terlibat dalam proyek atau tugas
yang berorientasi pada masalah. Guru juga diharapkan dapat
membantu mereka menyelidiki masalah-masalah intelektual
dan sosial.

3. Teori Belajar menurut Lev Vygotsky
Vygotsky menghendaki adanya setting kelas berbentuk
kooperatif antar kelompok siswa dengan kemampuan berbeda
beda, sehingga mereka dapat berinteraksi dan memunculkan
strategi dalam memecahkan masalah. Di dalam proses
pembelajaran, Vygotsky menekankan pada perancahan
(scaffolding), sehingga semakin lama siswa akan semakin
dapat mengambil tanggung jawaban untuk pembelajarannya
sendiri.
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4. Teori Belajar menurut Jean Piaget
Piaget menegaskan bahwa penekanan teori konstruktivisme
adalah pada proses untuk menemukan teori atau pengetahuan
yang dibangun dari realita. Peran guru dalam pembelajaran
menurut Piaget adalah sebagai fasilitator atau moderator.
Piaget menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dibangun dalam
pikiran anak dengan kegiatan asimilasi dan akomodasi sesuai
skemata yang dimilikinya.
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan teori konstruktivisme Vygotsky sejalan dengan penerapan
model STAD berbantuan Prezi, karena keduanya menekankan keaktifan
dan kerja sama peserta didik dalam membangun pengetahuan. Prinsip
Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) terlihat saat peserta didik saling
membantu dalam kelompok, Scaffolding muncul melalui bimbingan
pendidik atau teman sebaya, dan interaksi sosial menjadi inti kegiatan
belajar. Dengan demikian, teori Vygotsky mendukung terciptanya
pembelajaran yang aktif, dan kolaboratif melalui model STAD

berbantuan Prezi.

. Ciri-ciri Belajar

Belajar merupakan perubahan yang terjadi pada peserta didik dari yang

tidak tahu menjadi tahu. Menurut Akhiruddin dkk., (2023) ciri-ciri

belajar sebagai berikut.

1. Perubahan tingkah laku dalam proses belajar.

2. Perubahan yang bersifat relatif permanen.

3. Perubahan yang terjadi karena belajar dengan waktu tertentu.

4. Perubahan perilaku tidak harus diamati pada saat proses belajar,
tetapi perubahan tersebut bersifat potensial.

5. Perubahan perilaku sebagai hasil latihan atau pengalaman yang dapat
memberi penguatan.

Sejalan dengan Harefa dkk., (2024) menjelaskan tentang ciri-ciri belajar

ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku, perubahan perilaku

relatif permanen, serta pengalaman atau latihan dapat memberikan

penguatan. Muhammedi dkk., ( 2017) menjelaskan bahwa ciri-ciri
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belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang disadari,
bersifat aktif, positif, serta perubahan lebih terarah pada tujuan tertentu
dan mencakup berbagai aspek, baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses belajar
melibatkan keterlibatan peserta didik secara menyeluruh, baik dari segi
pikiran, sikap, maupun keterampilan, untuk mencapai hasil belajar yang

optimal.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dilakukan untuk melihat proses belajar yang
kolaboratif yang bertujuan untuk membuat peserta didik terlibat
langsung dalam penerapan materi yang diajarkan, dengan kemampuan
yang lebih tanggap karena diperoleh secara aktif, bukan pasif, dengan
begitu perubahan tersebut akan meningkatkan kemampuan pada

seseorang.

B. Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta
didik. Pembelajaran merupakan bagian penting dalam menentukan hasil
belajar, dengan hasil belajar yang baik akan meningkatkan kemampuan
peserta didik. Menurut Akhiruddin dkk., (2023) mengungkapkan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan, sehingga terjadi sebuah perubahan perilaku yang lebih
baik.

Menurut Wahab dan Rosnawati (2021) mengungkapkan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta
didik serta seluruh sumber belajar yang lainnya yang menjadi sarana
belajar. Selanjutnya Hamzah dkk., (2022) menambahkan bahwa
pembelajaran merupakan proses komunikasi intensif yang didalamnya

terjadi suatu proses penyampaian pesan dari seseorang kepada



15

seseorang atau sekelompok orang, yang selanjutnya proses komunikasi
tersebut menghasilkan sebuah hasil belajar yang diwujudkan dalam
perubahan perilaku berupa ranah kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Shoffan dkk., (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran
merupakan kegiatan terstruktur yang melibatkan lingkungan, sumber
belajar, pendidik, serta peserta didik dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan, yang bersifat sistematis, komunikatif, dan interaktif, yang

bisa dilakukan secara tatap muka atau dengan media pembelajaran.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang terstruktur yang
melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik, lingkungan, serta
berbagai sumber belajar, yang bertujuan untuk memfasilitasi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik dengan kemampuan pada ranah

kognitif peserta didik.

. Komponen Pembelajaran

Komponen pembelajaran digunakan untuk meninjau tahapan-tahapan

sebelum pembelajaran berlangsung, dengan adanya komponen

pembelajaran proses pembelajaran di kelas akan lebih terstruktur

dengan baik. Menurut Harefa dkk., (2024) menjelaskan komponen-

komponen tersebut yaitu sebagai berikut.

1. Peserta didik, berperan sebagai individu yang mencari, menerima,
dan menyimpan pengetahuan demi tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Pendidik, berfungsi sebagai pengelola sekaligus fasilitator agar
proses belajar mengajar berjalan efektif.

3. Tujuan, pembelajaran mengarah pada perubahan perilaku positif.

4. Isi, pelajaran berisi fakta, konsep, dan prinsip yang menunjang
pencapaian tujuan.

5. Metode, merupakan langkah atau cara sistematis untuk memberi

kesempatan peserta didik memperoleh pengetahuan.
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6. Media, berfungsi sebagai sarana atau alat bantu untuk
menyampaikan materi pembelajaran.
7. Evaluasi, proses penilaian yang digunakan untuk mengetahui

kualitas proses dan hasil belajar.

Menurut Bunyamin (2021) menjelaskan terdapat komponen-komponen

pembelajaran yaitu sebagai berikut.

1. Tujuan, ialah untuk meningkatkan intelektual, kepribadian, akhlak
mulia, keterampilan untuk belajar mandiri serta mengikuti
pendidikan lebih lanjut.

2. Sumber belajar, ialah bentuk atau segala sesuatu yang ada di luar diri
seseorang yang digunakan untuk memudahkan proses belajar.

3. Strategi pembelajaran, merupakan tipe pendekatan yang spesifik
untuk menyampaikan informasi, dan kegiatan yang mendukung
dalam penyelesaian tujuan khusus.

4. Media pembelajaran, merupakan alat bantu mengajar yang dapat
menunjang penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh
pendidik dalam kegiatan mengajar.

5. Evaluasi pembelajaran, merupakan alat indikator untuk menilai
pencapaian dengan tujuan yang telah ditentukan dengan menilai

proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa komponen pembelajaran meliputi tujuan, sumber belajar, strategi
pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD maka

akan mendukung perubahan perilaku yang dilakukan secara

kerjasama, sementara penggunaan Prezi akan mempengaruhi

hasil belajar, dengan begitu pengalaman belajar akan

terasa lebih relevan pada peserta didik.
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3. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan langkah penting dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran, ketika kita ingin belajar pastinya akan
menentukan beberapa hal yang harus diperhatikan salah satunya adalah
tujuan pembelajaran. Menurut Akhiruddin dkk., (2023) menjelaskan
bahwa tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau
kompetensi pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Adapun Makki dan Aflahah (2019) menjelaskan bahwa
tujuan pembelajaran merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada

peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Menurut Andi (2011) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran lebih
diarahkan kepada Taskonomi Bloom dan Krathwohl. Mereka membagi
tujuan pembelajaran menjadi tiga kawasan yaitu sebagai berikut.

1. Kawasan kognitif
kawasan kognitif erat kaitanya dengan segi proses mental
yang diawali dari tingkat pengetahuan hingga evaluasi.
Ranah ini terdiri atas enam tingkatan yaitu;

tingkat pengetahuan

tingkat pemahaman

tingkat penerapan

tingkat analisa

tingkat sintesis

tingkat evaluasi.

me a0 o

2. Kawasan afektif
kawasan afektif erat kaitanya dengan sikap, nilai-nilai
ketertarikan, penghargaan, dan penyesuaian perasan sosial.
Kawasan dibagi dalam lima hal yaitu:
a. kemauan menerima
b. kemauan menanggapi
c. berkeyakinan
d. penerpan hasil
e. ketekunan dan ketelitian.
3. Kawasan psikomotor
kawasan psikomotor terkait dengan keterampilan yang
bersifat manual atau motorik. Kawasan psikomotor terbagi
atas beberapa bagian yaitu:
a. persepsi
b. kesiapan melakukan tugas
c. mekanisme
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respon terbimbing
kemahiran
adaptasi
organisasi.

© o o

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran merupakan suatu proses untuk
menghasilkan hasil pembelajaran yang baik dengan tujuan mengarah
pada perubahan positif pada peserta didik. Perubahan tersebut terlihat
melalui perilaku nyata yang bisa diamati, seperti cara berbicara,
bertindak, hingga cara bersikap. Pada aspek penelitian ini penulis

menggunakan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

C. Pendidikan Pancasila

1. Pengertian Pendidikan Pancasila

Pancasila merupakan ideologi negara yang harus di patuhi, dan
diamalkan. Pancasila berasal dari bahasa sanskerta yaitu panca yang
berarti lima, sedangkan sila yang berarti dasar, jika di artikan secara
umum Pancasila adalah lima dasar pedoman dalam Pancasila yang
saling menghormati, dan saling menjaga persatuan bangsa. Menurut
Syuzairi dan Mahadiansar (2023) menjelaskan bahwa Pendidikan
Pancasila adalah suatu bentuk proses pembelajaran serta pembentukan
pengembangan karakter seseorang terhadap Pancasila sebagai dasar

negara.

Wardani (2023) menambahkan bahwa Pancasila ialah pokok utama
yang menjadi landasan ideologis negara yang mengandung konsep dan
nilai-nilai dasar yang mendefinisikan identitas dan karakteristik bangsa.
Natalia dan Saingo (2023) menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila
merupakan dasar penting dalam membentuk karakter dan moral peserta
didik sebagai warga negara Indonesia. Pendidikan Pancasila menjadi
fondasi kokoh dalam menyiapkan generasi yang berintegritas serta
menjunjung tinggi nilai-nilai moral dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara.
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Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Pancasila merupakan dasar ideologi negara yang menjadi
pedoman hidup berbangsa dan bernegara, dalam hal ini penulis akan
mengajarkan materi BAB 4 sub bab 1 tentang keberagaman suku
bangsa di Indonesia di kelas IV sekolah dasar, hal tersebut dikarenakan
peserta didik saat ini masih minim pengetahuan dalam mengingat serta
kefokusan peserta didik dalam mengetahui keberagaman suku bangsa

yang ada di indonesia.

. Tujuan Pendidikan Pancasila

Adapun tujuan Pendidikan Pancasila Menurut Asril dan Nurul (2019)
menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila bertujuan untuk
menghasilkan peserta didik yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, dengan sikap dan perilaku yang meliputi a) mampu
mengambil keputusan dan bertindak secara bertanggung jawab
berdasarkan hati nurani. b) memiliki keterampilan dalam
mengidentifikasi masalah kehidupan dan kesejahteraan serta
menemukan solusinya. ¢) mampu memahami perkembangan dan
perubahan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

d) memiliki kemampuan untuk menafsirkan peristiwa sejarah dan
menghargai nilai-nilai budaya bangsa guna memperkuat persatuan

Indonesia.

Menurut Syuzairi dan Mahadiansar (2023) menyebutkan bahwa
Pendidikan Pancasila bertujuan sebagai berikut.

1. Menumbuhkan rasa cinta tanah air dan kebangsaan.

2. Menegakkan nilai-nlai Pancasila sebagai dasar negara.

3. Menumbuhkan rasa religiusitas.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan pancasila adalah untuk menumbuhkan
semangat cinta tanah air, menjunjung tinggi keadilan, mengembangkan
kepribadian yang berkualitas serta memiliki kemampuan untuk

mengambil sikap yang bertanggung jawab sesuai dengan hati nurani.
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D. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar digunakan untuk melihat ketercapaian/ kemampuan
sesorang. Menurut Afandi dan Irawan (2013) menjelaskan bahwa hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik serta
perubahan tingkah laku peserta didik secara nyata setelah dilakukannya
proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Artama
dkk., (2023) menjelaskan bahwa hasil belajar ialah suatu kemampuan
yang diperoleh setelah peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran,
yang berkaitan dengan perubahan dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik yang berguna untuk mendapatkan informasi terhadap
perubahan-perubahan perilaku yang terjadi pada diri peserta didik dan

dapat memotivasi peserta didik agar hasil belajar menjadi meningkat.

Nabillah (2019) menambahkan bahwa hasil belajar meliputi tiga ranah
utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar sangat
penting dalam proses pembelajaran karena menjadi acuan bagi pendidik
untuk mengetahui perkembangan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran, sekaligus sebagai dasar untuk merancang langkah
kegiatan belajar mengajar berikutnya. Dengan demikian, hasil belajar
tidak hanya mencerminkan pencapaian akademik peserta didik, tetapi
juga perkembangan sikap dan keterampilan yang diperoleh selama

proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan bagian penting dari proses pendidikan
yang berfungsi untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah
memahami materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Melalui hasil
belajar, pendidik dapat menilai kemajuan peserta didik setelah

mengikuti proses pembelajaran.
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2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Harefa dkk.,

(2024) menjelaskan bahwa faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat

diklasifikasikan ke dalam dua golongan utama, yaitu faktor internal dan

faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek yang ada dalam diri

individu yang sedang belajar, sementara faktor ekstern merupakan

aspek yang berasal dari lingkungan luar individu.

Menurut Wahab dan Rosnawati (2021) faktor yang mempengaruhi hasil

belajar sebagai berikut.

1. Faktor yang berasal dari dalam diri sendiri (internal) meliputi

a.

b.

o Ao

Faktor fisiologis (kondisi jasmani, kondisi panca indera,
dan pola hidup sehat).

Faktor psikologis (intelegensi, motivasi, ingatan, sikap,
minat, bakat).

Faktor konsentrasi belajar.

Faktor rasa percaya diri.

Faktor belajar.

Faktor cita-cita.

2. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)

a.

b.

Faktor lingkungan sosial yang meliputi:

1. Faktor sekolah (pendidik administrasi, dan teman-
teman sekelas).

2. Faktor masyarakat (tempat tinggal peserta didik,
lingkungan peserta didik yang kumuh, banyak
pengangguran dan anak terlantar).

3. Faktor keluarga (ketegangan keluarga, sifat-sifat
orangtua, letak rumah, pengelolaan keluarga, hubungan
antara anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau
adik yang harmonis).

Lingkungan non sosial yang meliputi:

1. Faktor lingkungan alamiah (kondisi udara yang segar,
tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu
silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang
sejuk dan tenang).

2. Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat
digolongkan dua macam. Pertama, hardware, seperti
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar,
lapangan olah raga dan lain sebagainya.
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3. Kedua, software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-
peraturan sekolah, buku panduan, silabi dan lain
sebagainya.

4. Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke peserta
didik).

Menurut Afandi dan Irawan (2013) dalam Slameto (2010: 54)
menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil

belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal dikelompokan menjadi 3 antara lain:

1. Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh.

2. Faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan dan kesiapan.

3. Faktor yang terakhir adalah faktor kelelahan.

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar

dikelompokan menjadi 3 faktor sebagai berikut.

1. Faktor keluarga, yaitu tentang cara orang tua dalam mendidik.

2. Faktor sekolah, meliputi metode mengajar yang dilakukan
pendidik.

3. Faktor Masyarakat, yang berkaitan dengan kegiatan di media

massa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, Untuk
meminimalisasikan dan mengatasi pengaruh faktor tersebut perlu
dilakukan dengan faktor internal yang berupa cara memotivasi,
meningkatkan rasa percaya diri, serta mengubah pola pikir menjadi
aktif pada peserta didik, dan pada faktor eksternal yaitu fokus
kerjasama antar tim, menggunakan media yg menarik, serta

meningkatkan interaksi sosial pada peserta didik.
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3. Indikator Hasil Belajar
Menurut Harefa dkk., (2024) kata taksonomi berasal dari Bahasa
Yunani yaitu “fassein” yang berarti mengklasifikasikan dan “nomos”
yang berarti aturan. Taksonomi adalah pengelompokan semua hal yang
bergerak, benda diam, tempat, dan kejadian sampai pada kemampuan

berpikir yang dapat diklasifikasikan dalam beberapa skema taksonomi.

Adapun indikator hasil belajar sebagai berikut.

1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah kemampuan yang berkaitan dengan aspek
pengetahuan, penalaran atau pikiran. Menurut Lorin Anderson dan
Krathwohl (1994) dalam Harefa dkk., (2024) tentang revisi

taksonomi bloom yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Revisi taksonomi Bloom domain kognitif

Komponen kata Dimensi Dimensi

benda tersendiri pengetahuan
Taksonomi Taksonomi
Bloom Lama Bloom Baru
Pengetahuan =~ Komponen Mengingat

— kata kerj ,
Komprehensi ata kerja Memahami Dimensi
— — proses

Aplikasi Mengaplikasikan ™ Kognitif
Analisis Menganalisis
Sintesis Mengevaluasi
Evaluasi £~ T Mencipta

2. Ranah Afektif
Merupakan domain yang mencakup rasa, nilai, apresiasi, motivasi,
dan sikap. Kompetensi afektif peserta didik tercermin melalui sikap
dan perilaku sehari-hari yang menunjukkan kedewasaan sesuai usia

dan perkembangan, baik di dalam maupun di luar kelas.
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3. Ranah Psikomotorik
Merupakan ranah yang berhubungan dengan aspek-aspek
keterampilan jasmani, aktivitas fisik, koordinasi motorik, serta

kemampuan dalam menerapkan pengetahuan melalui tindakan nyata.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa ranah kognitif, afektif, dan psikomotor merupakan tiga aspek
penting yang saling melengkapi dalam pembelajaran. Ketiganya
dapat dikembangkan melalui model Cooperative Learning tipe
STAD, karena peserta didik diajak memahami materi (kognitif),
bekerja sama dan menghargai pendapat teman (afektif), serta aktif
dalam kegiatan kelompok (psikomotorik). Dengan demikian, dengan
adanya model Cooperative Learning tipe STAD mampu

mengembangkan kemampuan peserta didik secara menyeluruh.

E. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka sistematis yang mengatur
langkah, strategi, dan metode agar proses belajar mengajar berjalan
terarah dan efektif. Menurut Akhiruddin dkk., (2023) menjelaskan
bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan
operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis,
pengaturan, dan budaya. Adapun menurut Wahyuni dkk., (2024)
menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan proses
perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas yang mengacu pada pendekatan pembelajaran

yang akan digunakan.

Menurut Hendracita (2021) menjelaskan bahwa model pembelajaran
merupakan rancangan sistematis yang menjelaskan prosedur,
lingkungan belajar, serta pemanfaatan perangkat pembelajaran untuk

menggambarkan proses belajar secara bertahap.
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Model ini terbentuk dari perpaduan pendekatan, strategi, metode,
teknik, hingga taktik yang menyatu dalam satu kesatuan utuh. Dengan
demikian, model pembelajaran berperan penting dalam membantu
pendidik menciptakan proses belajar yang terarah, efektif, dan sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan proses penyampaian materi oleh
pendidik kepada peserta didik menggunakan metode ataupun teknik
yang digunakan, yang mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan,
serta tahapan evaluasi. Artinya model pembelajaran tersebut merupakan

model pembelajaran yang sudah terstruktur.

. Macam-macam Model Pembelajaran

Menurut Akhiruddin dkk., (2023) terdapat beberapa macam dalam
model pembelajaran, Adapun macam-macam model pembelajaran
tersebut sebagai berikut.

1. Examples Non Examples

2. Numbered Heads Together

3. Cooperative Script

4. Student Teams Achievement—Divisions (STAD)
5. Make a Match

Menurut Budiman (2020) menjelaskan bahwa terdapat macam- macam
model pembelajaran diantara nya sebagai berikut.
1. Tipe TGT (Teams Games Tournament)
2. Tipe Learning Together
3. Tipe Group Investigation
4. Tipe Team-assitted Individualized Learning
5. Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition)
6. Tipe Jigsaw

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa peneliti menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD
karena model tersebut memiliki langkah-langkah yang sistematis

sehingga mudah dipahami oleh pendidik maupun peserta didik.
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Selain itu, model Cooperative Learning tipe STAD juga menekankan
penghargaan kelompok yang didasarkan pada skor hasil belajar,
sehingga mendorong setiap anggota untuk berkontribusi aktif dalam

proses pembelajaran.

3. Fungsi Model Pembelajaran

Model pembelajaran berfungsi sebagai bahan pedoman dalam
melaksanakan sebuah pembelajaran. Menurut Akhiruddin dkk., (2023)
menjelaskan bahwa fungsi model pembelajaran adalah sebagai
pedoman bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan

pembelajaran.

Menurut Ariani dkk., (2022) mengklasifikasikan bahwa fungsi model
pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Sebagai pedoman.

2. Sebagai alat bantu dalam mengembangkan kurikulum.

3. Sebagai acuan dalam menetapkan bahan pembelajaran dan,
4. Untuk membantu perbaikan dalam mengajar.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran berfungsi sebagai acuan dalam menetapkan
bahan pembelajaran serta membantu pendidik dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar kegiatan

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

F. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam
sebuah pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan/mengingat
materi yang diberikan serta materi yang digunakan dalam media
tersebut di kemas secara menarik. Menurut Shoffan dkk., (2023)
menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan alat atau sarana

yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada
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peserta didik untuk mendorong dalam melaksanakan tugas-tugas

pembelajaran.

Menurut Hamzah dkk., (2022) menjelaskan bahwa media pembelajaran
ialah segala bentuk peralatan yang digunakan pendidik sebagai
perantara dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga materi
tersebut sampai kepada orang yang sedang belajar dengan benar dan
efektif. Menurut Kristanto (2016) menambahkan bahwa media
pembelajaran adalah hal yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan, sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan
perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belajar. Dengan media pembelajaran yang tepat, proses penyampaian
materi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga dapat

meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penerapan dan pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan media Prezi sebagai sarana pendukung
pembelajaran. Media Prezi memiliki tampilan interaktif dengan sistem
ZUI (Zooming User Interface) yang menjadikan penyampaian materi

lebih menarik serta terhindar dari kesan monoton.

. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Menurut Hamzah dkk., (2022) mengungkapkan bahwa media
pembelajaran dikelompokkan sebagai berikut.

1. Media visual

2. Media audio

3. Media audio visual
4. Multimedia
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Menurut Shoffan dkk., (2023) media pembelajaran dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.

1. Media Visual
Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan
menggunakan indra penglihatan yang terdiri dari atas media
yang dapat diproyeksikan dan media yang tidak dapat
diproyeksikan yang biasanya berupa gambar diam atau
gambar bergerak.

2. Media Audio
Media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif yang
dapat nerangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan
para peserta didik untuk mempelajari bahan ajar.
Contoh dari media audio ini adalah program kaset suara dan
program radio.

3. Media Audio Visual
Media yang merupakan kombinasi audio dan visual atau
biasa disebut media pandang-dengar. Contoh dari media
audio visual adalah program video/televisi pendidikan,
video/televisi instruksional, dan program slide suara.

Menurut Makki dan Aflahah (2019) mengklasifikasikan media sebagai
berikut.

1. Media audio, yakni media yang hanya dapat didengar saja
atau yangmemiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman
suara.

2. Media visual, yakni media yang hanya dapat dilihat saja dan
tidak mengandung unsur suara, seperti gambar, lukisan, foto,
dan sebagainya.

3. Media audio visual, yakni media yang mengandung unsur
suara dan juga memiliki unsur gambar yang dapat dilihat,
seperti rekaman video, film dan sebagainya.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan kombinasi media pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap ketertarikan peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar, pada penelitian ini peneliti menggunakan Media audio visual
yang artinya mengandung unsur suara dan juga memiliki unsur gambar

yang dapat dilihat, seperti rekaman video, film dan sebagainya.
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G. Model Cooperative Learning Tipe STAD
1. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe STAD

Cooperative Learning Tipe STAD merupakan suatu proses
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok. Menurut Afandi dan
Irawan (2013) menjelaskan bahwa model Cooperative Learning tipe
STAD adalah kelompok belajar yang beranggotakan 4-6 orang yang
merupakan campuran menurut tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku.
Adapun Bunyamin (2021) menjelaskan bahwa model Cooperative
Learning tipe STAD merupakan suatu pendekatan pembelajaran di
mana pendidik menyampaikan materi pelajaran, kemudian peserta didik
dibagi ke dalam kelompok. Selanjutnya Hayati (2017) menjelaskan
bahwa model Cooperative Learning Tipe STAD adalah model
pembelajaran secara berkelompok yang bertujuan untuk saling
berdiskusi dalam pembelajaran yang bekerja sama dalam kelompok

tersebut.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa peneliti menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD
menurut Afandi dan Irawan (2013) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran tersebut menekankan pada kerja sama dalam bentuk
kelompok kecil yang bersifat heterogen, dengan setiap kelompok terdiri
dari 4 hingga 6 orang dengan berbagai kemampuan, jenis kelamin, dan
karakteristik yang berbeda, dengan tujuan agar peserta saling membantu
dalam memahami materi pelajaran, sehingga tercipta lingkungan belajar

yang mendukung.

2. Langkah-langkah Model Cooperative Learning Tipe STAD
berbanatuan Prezi

Adapun langkah-langkah Cooperative learning Tipe STAD berbantuan
Prezi terdapat 6 (enam) tahap yaitu sebagai berikut.
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Tabel 3. Langkah-langkah model Cooperative learning tipe STAD

berbantuan Prezi

Langkah- Kegiatan yang Kegiatan yang akan
No langkah dalam akan diamati diamati Peserta
Pembelajaran Pendidik Didik
1. Menyampaikan Pendidik Peserta didik
tujuan dan menyampaikan memperhatikan
memotivasi cakupan materi penjelasan materi
peserta didik yang akan serta menunjukkan
dipelajari kepada antusiasme dalam
peserta didik, kesiapan belajar
selanjutnya (menyiapkan alat
pendidik tulis,
menyampaikan memperhatikan
tujuan yang akan pendidik, dan fokus
dicapai serta pada penjelasan).
memotivasi
peserta didik untuk
giat belajar.
2. Menyajikan Pendidik Peserta didik
informasi menyampaikan memperhatikan
informasi kepada materi
peserta didik pembelajaran serta
menggunakan mencatat
model dan media penjelasan
pembelajaran yang  pendidik tentang
digunakan. materi
pembelajaran.
3. Mengorganisasika Pendidik membagi Peserta didik
n peserta didik ke  peserta didik ke mengikuti
dalam kelompok- dalam kelompok 4—  pembagian
kelompok belajar 6 orang secara kelompok dengan
efisien dengan tertib serta

kemampuan dan
keragaman
berbeda.

berpartisipasi aktif
dalam kerja sama
selama
pembelajaran.
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Langkah- Kegiatan yang Kegiatan yang akan
No langkah dalam akan diamati diamati Peserta
Pembelajaran Pendidik Didik
4. Membimbing Pendidik Peserta didik
kelompok membimbing mengikuti arahan
kelompok- pendidik serta
kelompok belajar bekerja sama dalam
pada saat mereka menyelesaikan
mengerjakan tugas yang
tugas, serta dalam diberikan.
kelompok
mempresentasikan
hasil pekerjaan
yang telah
dilakukan.

5. Evaluasi Pendidik Peserta didik
mengevaluasi hasil  mengerjakan soal
belajar tentang evaluasi secara
materi yang telah mandiri dan
dipelajari oleh sungguh-sungguh.
peserta didik serta
pendidik
membagikan quiz
untuk dikerjakan
secara individu

6. Memberikan Pendidik Peserta didik

penghargaan memberikan mendapatkan
penghargaan penghargaan yang
kepada peserta diberikan pendidik
didik baik dari hasil belajar/
terhadap upaya tingkat kemampuan
maupun hasil belajar peserta
belajar dan didik.

individu yang
dilakukan.

Sumber: Analisis peneliti yang didukung oleh pendapat Afandi dan
Irawan (2013)

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, bahwa peneliti
menggunakan langkah-langkah yang telah dijelaskan oleh Afandi dan
Irawan (2013) yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta

didik, menyajikan informasi, mengorganisasikan peserta didik ke dalam
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kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok, evaluasi, dan

memberikan penghargaan.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning Tipe
STAD

Menurut Wardana dan Djamaluddin (2021) kelebihan model
Cooperative Learning Tipe STAD yaitu seluruh peserta didik akan

menjadi lebih siap serta melatih kerjasama tim yang baik.

Menurut Hayati (2017) bahwa terdapat kelebihan STAD sebagai
berikut.

Meningkatkan kecakapan individu dan kelompok
Meningkatkan komitmen

Menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya
Tidak bersifat kompetitif

Tidak memiliki rasa dendam.

Nk W=

Adapun Kekurangan Model Cooperative Learning Tipe STAD sebagai
berikut.

1. Kontribusi dari siswa yang berprestasi rendah menjadi
kurang.

2. Siswa yang berprestasi tinggi akan mengarah pada
kekecewaan karena peran anggota yang pandai lebih
dominan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kelebihan model Cooperative Learning tipe STAD memiliki
berbagai manfaat dalam meningkatkan interaksi sosial dan hasil belajar,
Model Cooperative Learning Tipe STAD melatih kerjas ama yang kuat
antar kelompok dengan begitu kegiatan belajar akan menjadi lebih baik,
sedangkan kekurangan dari model tersebut yaitu kontribusi dari siswa
yang berprestasi rendah menjadi kurang, serta peserta didik yang

berprestasi akan mengalami kekecewaan karena peran anggota yang

pandai lebih dominan.
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H. Prezi

1. Pengertian Prezi

Penggunaan media pastinya sangat membantu dalam memahami materi
yang diberikan, salah satu dari media yang digunakan berupa media
prezi. Prezi yaitu aplikasi/web presentasi berbasis digital yang
menyajikan materi secara interaktif dan dinamis. Dibandingkan dengan
media presentasi biasa, prezi mampu memberikan tampilan visual yang
lebih menarik dan terstruktur. Menurut Harjanto dkk., (2021) Prezi
adalah media berbasis komputer. Prezi merupakan software presentasi
sebagai sarana untuk mengeksplorasi berbagai ide pada kanvas virtual,
software ini memiliki fitur unggulan yaitu menggunakan Zooming User
Interface (ZUI), yang memungkinkan pengguna untuk memperbesar

dan memperkecil media presentasi.

Menurut Zulfitria dkk., (2022) Prezi merupakan sebuah Software
(Perangkat lunak) yang bermanfaat untuk presentasi didalam proses
pembelajaran dengan berbasis internet. Tidak hanya digunakan untuk
presentasi saja, prezi juga dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk
mengeksplorasi ide-ide kreatif di atas kanvas virtual. Pada software
prezi memiliki keunggulan pada Zooming User Interface (ZUI) yaitu
pengguna dapat memperbesar dan memperkecil tampilan presentasi

yang sedang media dibuka.

Vidiasti, (2019) mengungkapkan bahwa Prezi merupakan sebuah
perangkat lunak untuk presentasi berbasis internet. Selain untuk
presentasi, prezi juga digunakan sebagai alat untuk mengeksplorasi dan
berbagi ide di atas kanvas virtual. Prezi menjadi unggulan karena
program ini menggunakan en: Zooming User Interface (ZUI), yang
memungkinkan pengguna prezi untuk memperbesar dan memperkecil

tampilan media presentasi mereka.
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Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik akan membuat
peserta didik berantusias dalam belajar salah satu nya adalah
penggunaan media pembelajaran berupa prezi. Prezi menjadi salah satu
media pembelajaran modern yang mendukung proses belajar agar

mudah dipahami, dan tidak membosankan.

. Kelebihan dan Kekurangan Media Prezi

Setiap media pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihannya
masing-masing. Adapun Menurut Zulfitria dkk., (2022) Keunggulan
perangkat lunak Prezi sebagai berikut.

1. Terdapat fitur Zooming User Interface (ZUI) pada saat ditampilkan.

2. Terdapat berbagai pilihan yang menarik yang dapat di download
secara mudah.

3. Pada tampilan tema yang disediakan lebih bervariasi daripada
menggunakan Power Point.

4. Untuk pembuatan animasi lebih mudah dan simpel.

Menurut Vidiasti (2019) menjelaskan bahwa keunggulan media Prezi
yaitu tampilan tema yang lebih bervariasi dibandingkan dengan
Powerpoint, selanjutnya secara tampilannya menarik ketika dalam
mode presentasi dengan menggunakan teknologi ZUI nya, lebih simpel
dalam hal pembuatan animasi, serta pilihan tema menarik yang dapat di

unduh secara online.

Menurut Zulfitria dkk., (2022) Adapun kelemahan media prezi yaitu
sebagai berikut.

1. Pada saat instalasi dibutuhkan koneksi internet.

2. Terdapat kesulitan jika digunakan pada simbol matematika.

3. Perangkat lunak prezi hanya menggunakan fitur Zooming
User Interface (ZUI), yang menyebabkan monoton didalam
penggunaannya.
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Menurut Vidiasti (2019) menjelaskan bahwa media Prezi memiliki
beberapa kekurangan. Salah satu kelemahannya terletak pada
penggunaan teknologi ZUI atau tampilan yang mengandalkan fitur
zoom. Selain itu, tampilan dari software Prezi sering kali terlihat
monoton sehingga kurang menarik bagi sebagian pengguna.
Kekurangan lainnya yaitu proses instalasi Prezi membutuhkan koneksi
internet agar dapat berjalan dengan baik serta media ini juga cukup sulit

digunakan untuk memasukkan simbol-simbol matematika.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media prezi menarik digunakan dalam proses
pembelajaran karena mampu menyajikan materi secara lebih visual dan
interaktif dibandingkan media pembelajaran biasa. Setiap media
pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing, kekurangannya tersebut biasanya pada saat proses instalasi atau
penggunaan awal, koneksi internet dibutuhkan, yang bisa menjadi

kendala di beberapa tempat.

Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan pokok pembahasan yang di perlukan untuk

mengkaji teori yang hampirsama dengan penelitian yang akan diteliti.

Adapun penelitian yang relevan yang akan dilaksanakan dalam penelitian

yaitu sebagai berikut.

1. Salamah dkk., (2021) “Implementasi Model Kooperatif Tipe STAD
dengan Berbantuan Instrumen Test Uraian Bebas guna Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pendidikan Pancasila D1 Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian menunjukkan hasil yang sangat positif dengan semua peserta
didik menerima nilai diatas rata rata untuk tugas yaitu sebesar (60,71%)
setelah penggunaan model STAD rata rata siswa menjad (85,71%). Hal
ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan sebesar 41,2%. Dapat
dikatakan bahwa pengimplementasian model pembelajaran kooperatif

tipe STAD pada siswa bisa meningkatkan hasil belajar Pendidikan
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Pancasila. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebas
yaitu menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD dan
menggunakan mata pelajaran yang sama yaitu Pendidikan Pancasila.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu peneliti menggunakan
media berupa Prezi, serta kelas penelitian yang digunakan yaitu kelas
IV, sedangkan peneliti terdahulu menggunakan berbantuan Instrumen

Test Uraian serta meneliti di kelas V.

. Suharjono dan Fitriyah (2024) “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Pancasila Melalui Model Kooperatif Tipe STAD Pada Siswa Kelas V
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Cooperative Learning tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila. Rata-rata nilai meningkat dari 58 pada pra-siklus
menjadi 85,5 pada Siklus II atau sebesar 47,41%, sedangkan ketuntasan
klasikal meningkat dari 30% menjadi 90%. Persamaan penelitian ini
terletak pada penggunaan model Cooperative Learning tipe STAD dan
variabel hasil belajar. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan media
Prezi pada peserta didik kelas IV, sedangkan penelitian terdahulu tidak

menggunakan media pembelajaran dan dilakukan pada kelas V.

. Khairunnisa dkk., (2024) “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Student Team Achievement Division (STAD) Berbantuan Media Quizizz
Paper Mode Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Pada
penelitian ini dibuktikan dengan hasil uji regresi linear sederhana
dengan melihat nilai R-Square yaitu sebesar 0,499 yang dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran STAD berbantuan media quizizz paper
mode dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV
sebesar 49%. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel bebas
yaitu menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD dengan
kelas yang sama serta menggunakan variabel terikat yaitu hasil belajar.
Perbedaan dalam penelitian ini yaitu peneliti menggunakan media

pembelajaran berupa Prezi, dan menggunakan mata pelajaran
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Pendidikan Pancasila sedangkan peneliti terdahulu menggunakan media

quizziz, dan menggunakan mata Pelajaran IPAS khusus nya ranah IPS.

. Asmedy (2021) “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran tipe STAD berpengaruh
terhadap hasil belajar dengan peningkatan hasil belajar yang paling
menonjol ditunjukan oleh kelas eksperimen dengan nilai rata-rata post-
test 76,04, Pada kelas kontrol menunjukan peningkatan sebesar 50,69.
Berdasarkan hasil perhitungan maka peningkatan hasil belajar yang
paling menonjol ditunjukan oleh kelas eksperimen dengan nilai rata-rata
post-tes 76,04, Pada kelas kontrol menunjukan peningkatan sebesar
50,69. Persamaan dalam penelitian terletak pada variabel bebas yaitu
menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD dan variabel
terikat yaitu hasil belajar. sedangkan perbedaan dalam penelitian adalah
peneliti menggunakan media prezi dengan kelas IV mata pelajaran
Pendidikan Pancasila sedangkan peneliti terdahulu menggunakan kelas
V dengan mata Pelajaran IPA, dan tidak menggunakan media

pembelajaran.

. Zulfitria dkk., (2022) “Implementasi Media Pembelajaran Prezi
Terhadap Hasil Belajar Materi Peduli Lingkungan Pada Kegiatan
Kampus Merdeka Di Sekolah Dasar Islam Permata Nusantara”.
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran Prezi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil belajar sebelum dan sesudah
penggunaan media pembelajaran Prezi. Pada penggunaan media
pembelajaran Prezi dapat meningkatkan hasil belajar daripada dengan
penggunaan model konvensional. Hal tersebut dibuktikan dari hasil
Post Test yang diperoleh siswa yaitu sebagian besar siswa mendapatkan
nilai 70-80 dengan kategori hasil belajar yang baik. Sehingga media
pembelajaran Prezi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV

dengan materi peduli lingkungan di SD Islam Permata Nusantara.
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Persamaan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan media prezi
sebagai daya tarik peserta didik untuk memahami pelajaran,
menggunakan variabel terikat yaitu hasil belajar, dan menggunakan
kelas IV sebagai kelas penelitian. Perbedaan dalam penelitian ini adalah
peneliti menggunakan variabel bebas yaitu menggunakan model
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi, selanjutnya peneliti
menggunakan mata pelajaran Pendidikan Pancasila sedangkan peneliti

sebelumnya menggunakan materi peduli lingkungan.

J. Kerangka Pikir
Kerangka pikir dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh
antar variabel, khususnya pada hasil belajar peserta didik sebagai variabel
terikat. Hasil belajar mencerminkan kemampuan peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Keberhasilan hasil belajar menjadi indikator penting
karena menunjukkan sejauh mana peserta didik mampu memahami materi
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam
kenyataannya masih banyak peserta didik yang memperoleh hasil belajar
yang rendah, baik karena kurang memahami konsep, kesulitan dalam
mengerjakan soal, maupun belum mencapai standar ketuntasan yang

ditetapkan sekolah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pendidik perlu menciptakan
pembelajaran yang mendorong keaktifan dan keterlibatan peserta didik
secara langsung. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan yaitu
menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD, yang menekankan
kerja sama dalam kelompok kecil untuk saling membantu dan bertanggung
jawab terhadap hasil belajar bersama. Model tersebut membantu peserta
didik lebih memahami materi melalui diskusi dan kolaborasi antar teman,
selanjutnya proses pembelajaran akan semakin efektif jika didukung oleh
media digital Prezi, yang mampu menampilkan materi secara menarik,

interaktif, dan tidak monoton, sehingga meningkatkan motivasi serta minat
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belajar peserta didik, sehingga akan meningkatkan hasil belajar peserta

didik.

Penerapan model dan media tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme
menurut Vygotsky yang menjelaskan bahwa pengetahuan tidak dapat
diberikan secara langsung oleh pendidik, melainkan dibangun oleh peserta
didik melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dengan demikian, teori
konstruktivisme memberikan landasan bahwa peningkatan hasil belajar
terjadi ketika peserta didik aktif membangun pengetahuannya melalui
interaksi dan pengalaman belajar yang bermakna. Melalui penerapan
model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan media Prezi, proses
belajar dapat menjadi lebih aktif, dan kolaboratif, sehingga mendorong
peserta didik untuk memahami materi Pendidikan Pancasila secara lebih
mendalam dan meningkatkan hasil belajar khususnya di kelas IV sekolah

dasar.

Berdasarkan urain di atas, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

X Y
Model Cooperative ‘ Hasil Belajar
Learning Tipe STAD Pendidikan Pancasila
Berbantuan Prezi

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian.

Keterangan :
X . Variabel bebas
Y . Variabel terikat

mmmm) . Pengaruh

Sumber : Sugiyono (2018)

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam
suatu penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan. Dalam
konteks model Cooperative learning Tipe STAD Berbantuan Prezi,
hipotesis muncul dari teori belajar konstruktivisme yang menyatakan

bahwa peserta didik belajar lebih efektif melalui interaksi, kerja sama, dan
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keterlibatan aktif dalam kelompok. Berdasarkan tinjauan pustaka,
kerangka pikir serta penelitian yang relevan yang telah dikemukakan di

atas, maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

Ha.: Terdapat pengaruh model Cooperative Learning Tipe STAD
berbantuan Prezi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta
didik Kelas I'V Sekolah Dasar.

Ho: Tidak terdapat pengaruh model Cooperative Learning Tipe STAD
berbantuan Prezi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta

didik Kelas IV Sekolah Dasar.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen
berupa semu (quasi-experiment). Dalam penelitian ini menggunakan
desain pretest-posttest control group design. Menurut Sugiyono (2018)
mengungkapkan terdapat dua kelompok dalam design ini diantaranya
menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Cooperative
Learning tipe STAD berbantuan Prezi sedangkan kelompok kontrol
diberikan perlakuan menggunakan model Cooperative Learning tipe

STAD berbantuan PowerPoint.

Desain kedua kelompok tersebut terlebih dahulu diberikan perlakuan test
awal (pretest) menggunakan tes yang sama, kemudian kelompok
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Cooperative
Learning tipe STAD berbantuan Prezi, sedangkan kelompok kontrol
diberikan perlakuan menggunakan model Cooperative Learning tipe
STAD berbantuan PowerPoint, setelah kedua kelompok tersebut sudah

diberikan perlakuan, selanjutnya diberikan tes akhir (postest).

Adapun rancangan desain menurut Sugiyono (2018) sebagai berikut.

R 0 Xi 0,

R 0z X, 04

Gambar 2. Desain penelitian.
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Keterangan:

R:

01
02
03

04 :
X1:

Xo:

Pengambilan sampel
: Pretest kelompok awal kelas eksperimen
: Postest kelompok akhir kelas eksperimen
: Pretest kelompok awal kelas kontrol
Postest kelompok akhir kelas kontrol
Pemberian perlakuan di kelas eksperimen menggunakan model
Cooperative Learning Tipe STAD berbantuan Prezi
Pemberian perlakuan di kelas kontrol menggunakan model Cooperative
Learning Tipe STAD berbantuan PowerPoint

Setting Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 12 Metro Pusat, Kec.

Metro Pusat. Kota Metro. Provinsi Lampung.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di kelas IV tahun

ajaran 2025/2026.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 12 Metro
Pusat dengan jumlah peserta didik sebanyak 39 orang yang terdiri dari
kelas IV A sebanyak 20 peserta didik dan kelas [V B sebanyak 19
peserta didik.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah bentuk dari langkah langkah kegiatan yang

ditempuh dalam sebuah penelitian. Berikut tahapan-tahapan penelitian

yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.
2.

Melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 12 Metro Pusat.
Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri 12
Metro Pusat.

. Menyiapkan media pembelajaran Prezi.

. Melakukan uji coba instrumen pengumpul data pada subjek peserta

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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5. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui
apakah instrumen yang dibuat sudah valid atau reliabel untuk dijadikan
sebagai soal pretest dan postest.

6. Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

7. Melaksanakan penelitian berupa pembelajaran di kelas eksperimen
menggunakan model Cooperative Learning Tipe STAD berbantuan
Prezi, sedangkan di kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan model
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan PowerPoint.

8. Memberikan soal posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui pengaruh kemampuan peserta didik antara sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model Cooperative
Learning Tipe STAD berbantuan Prezi, dan menggunakan model
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan PowerPoint.

9. Interpretasi hasil perhitungan data yang telah dilakukan oleh penelitian.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan kumpulan individu yang akan dijadikan objek
dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2018) mengungkapkan populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri) atas: obyek atau subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 12
Metro Pusat. Adapun data peserta didik yang menjadi populasi dalam

penelitian sebagai berikut.

Tabel 4. Data jumlah peserta didik kelas IV SD Negeri 12 Metro Pusat

Tahun Ajaran 2024/2025
Kelas Jumlah Peserta Didik
IV A 20
IVB 19
Jumlah 39

Sumber: Dokumentasi Pendidik kelas IV A dan IV B SD Negeri 12
Metro Pusat Tahun Ajaran 2025/2026
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2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi. Menurut Sugiyono (2018)
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh. Sampel jenuh diartikan sampel
yang sudah maksimum, karena ditambah berapapun jumlahnya tidak
akan merubah keterwakilan populasi. Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan berjumlah 39 peserta didik diantaranya kelas IV A sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah 20 peserta didik dan kelas IV B
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 19 peserta didik.

E. Variabel Penelitian
Dalam penelitian harus memiliki suatu variabel, baik variabel bebas
maupun variabel terikat. Menurut Sugiyono (2018) variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun variabel dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Variabel bebas (Independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Cooperative Learning tipe
STAD berbantuan Prezi (X), yang merupakan variabel yang dapat
mempengaruhi dari sesuatu yang dilakukan.

2. Variabel terikat (Dependent)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu hasil belajar Pendidikan Pancasila (Y).
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan sebuah makna yang memberikan suatu

pemahaman konsep dengan teoritis secara singkat dan jelas.

a.

Hasil belajar

Hasil belajar adalah hasil dari sebuah proses yang mengarah kepada
perubahan positif sehingga akan meningkatkan kemampuan aspek
peserta didik, dalam hal ini aspek-aspek yang dimaksud yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila.

. Model Cooperative Learning Tipe STAD Berbantuan Prezi

Model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi adalah
model pembelajaran yang mengajarkan tentang kerjasama antar tim
dengan berbantuan media Prezi sebagai alat bantu untuk
memberikan informasi agar peserta didik dapat memahami tentang

informasi yang diterima.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan sebuah langkah-langkah atau konsep

yang memberikan pemahaman secara empiris dengan tujuan untuk

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data agar tidak terjadi

kesalahpahaman pada variabel yang diteliti.

a.

Hasil belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran. Hasil belajar mencakup tiga aspek
utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif
diukur melalui tes berupa prefest dan posttest yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi
selanjutnya aspek afektif dinilai untuk mengukur sikap, minat, dan
kerja sama peserta didik selama proses pembelajaran, serta aspek
psikomotorik juga diukur untuk menilai keterampilan peserta didik

dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh.
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b. Model Cooperative Learning Tipe STAD berbantuan Prezi
Model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi adalah
model pembelajaran yang mengajarkan tentang kerjasama antar tim
dengan berbantuan media prezi sebagai alat bantu untuk
memberikan informasi agar peserta didik dapat memahami tentang
informasi yang diterima. Model Pembelajaran Cooperative
Learning tipe STAD adalah model pembelajaran di mana peserta
didik belajar dalam kelompok kelompok yang heterogen (tingkat
prestasi, jenis kelamin, budaya, dan suku) yang terdiri dari 4-6
peserta didik. Kegiatan pembelajarannya diawali dengan : 1)
menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik, 2) menyajikan
informasi, 3) mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok belajar, 4) membimbing kelompok, 5) evaluasi, dan 6)
memberikan penghargaan. Dengan adanya model Cooperative
Learning tipe STAD dengan berbantuan media dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah hal yang penting dalam sebuah
penelitian, teknik tersebut digunakan untuk menjawab tentang rumusan
masalah yang ada di penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut.

1. Teknik Tes

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik tes
yang dilaksanakan dalam dua tahapan, yaitu pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Tes diberikan pada awal pembelajaran dan di akhir
pembelajaran untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Tujuannya
adalah untuk membedakan apakah terdapat pengaruh pada penerapan
pembelajaran yang belum di terapkan dengan yang sudah di terapkan
sehingga dapat diketahui apakah penerapan pembelajaran yang
digunakan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik.
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2. Teknik Non-Tes

Teknik non tes yang digunakan yaitu observasi. Observasi merupakan
teknik pengamatan di suatu sekolah untuk mengetahui fenomena yang
terjadi dilingkungan sekolah tersebut. Pada penelitian ini, teknik
observasi digunakan untuk melakukan pengamatan di suatu sekolah
berdasarkan fakta atau fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah
serta untuk mengamati aktivitas peserta didik dari penggunaan model
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi yang dilaksanakan
di UPTD SD Negeri 12 Metro Pusat.

H. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Tes
Instrumen tes merupakan alat ukur yang membantu dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik tes dengan cara memberikan tes
diawal sebelum pembelajaran (pretest) dan memberikaan tes di akhir
pembelajaran (posttest) dengan jumlah soal sebanyak 30 soal. Adapun

Kisi-kisi instrumen tes yang akan dilakukan sebagai berikut.

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen tes aspek kognitif.

; . Jumlah

Capal.a n Indikator Soal Leve.zl. Butir Butir
Pembelajaran Kognitif Soal Soal
Peserta didik . Menentukan faktor C3 1,2,3,4, 6
mampu penyebab 5,6
menerapkan keberagaman suku
pengetahuan bangsa di
tentang Indonesia.
keberagaman

suku bangsa,
bahasa daerah,

. Menentukan asal

daerah suatu suku

dan makanan bangsa di

tradisional Indonesia.

dalam

kehidupan . Menentukan

sehari-hari. tindakan yang
mencerminkan

upaya menjaga
kerukunan antar
suku.
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Capaian
Pembelajaran

Level
Kognitif

Indikator Soal

Butir
Soal

Jumlah
Butir
Soal

Peserta didik
mampu
menganalisis
hubungan
antara budaya,
bahasa, dan
tradisi di
berbagai
daerah di
Indonesia.

4. Menentukan

bentuk pelestarian
budaya melalui
kegiatan sekolah.

5. Menentukan

contoh makanan
tradisional yang
sesuai dengan tema
budaya Indonesia.

6. Menentukan

tindakan yang
mencerminkan
sikap menghargai
keberagaman suku
bangsa dalam
menjaga persatuan
di sekolah.

7. Menganalisis C4

penyebab
kepunahan bahasa
daerah.

8. Menganalisis
makna perbedaan
pengolahan
makanan antar
daerah.

9. Menganalisis
kesamaan budaya
antar suku di
Indonesia.

10.Menganalisis peran
bahasa Indonesia
dalam
keberagaman
pendidikan.

11.Menjelaskan fungsi
makanan
tradisional dalam
upacara adat.

7,8,9,10,
11,12,13,
14,15,16

10
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; . Jumlah
Capa1.a n Indikator Soal Lev?l. Butir Butir
Pembelajaran Kognitif Soal Soal
12. Menganalisis

13.

14.

15.

16.

alasan pentingnya
bahasa daerah
diajarkan di
sekolah.

Menjelaskan
alasan beberapa
makanan
tradisional sulit
ditemukan di era
modern.

Menilai
pentingnya
keharmonisan
antar suku dengan
budaya berbeda.

Menyimpulkan
faktor yang
memengaruhi
pelestarian bahasa
daerah
berdasarkan
perbedaan
kebiasaan
masyarakat di
lingkungan yang
berbeda.

Menganalisis
faktor yang
mendukung
terciptanya
kehidupan rukun
dalam masyarakat
yang memiliki
keberagaman
budaya dan
kebiasaan.
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; . Jumlah
Capa1.a n Indikator Soal Lev?l. Butir Butir
Pembelajaran Kognitif Soal Soal
Peserta didik 17. Mengevaluasi C5s 17,18,19, 10
mampu pentingnya 20,21,22,
mengevaluasi menjaga 23,24,
nilai-nilai keberagaman 25,26

persatuan dan
pelestarian
budaya dalam
keberagaman
Indonesia.

untuk persatuan
bangsa.engevaluasi
pentingnya
pelestarian bahasa
daerah.

18. Mengevaluasi
alasan bahasa
daerah tetap
diajarkan di era
globalisasi.

19. Mengevaluasi
kriteria makanan
tradisional yang
layak dikenal
secara global.

20. Mengevaluasi
peran suku bangsa
dalam
pembentukan jati
diri bangsa.

21. Mengevaluasi
alasan pentingnya
makanan
tradisional dalam
keluarga.

22.Menilai peran
makanan
tradisional sebagai
media diplomasi
budaya.

23. Mengevaluasi
alasan menghargai
kebiasaan antar
suku bangsa.
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Capaian
Pembelajaran

Indikator Soal

Butir
Soal

Level
Kognitif

Jumlah
Butir
Soal

Peserta didik
mampu
merancangkan
kegiatan
ataupun ide
yang
mencerminkan
persatuan dan
pelestarian
budaya
Indonesia.

24, Mengevaluasi
pentingnya
menghargai
kebiasaan dan
perbedaan antar
suku bangsa untuk
menjaga persatuan
bangsa.

25.Mengevaluasi
sikap yang tepat
terhadap tayangan

yang menampilkan

budaya daerah
secara tidak sopan.

26. Mengevaluasi
manfaat kegiatan
lomba budaya
daerah sebagai
upaya pelestarian
dan penumbuhan
rasa bangga
terhadap budaya
lokal.

27.Merancang
kegiatan Hari
Kemerdekaan
yang memperkuat
persatuan antar
suku.

28.Merancang
kebijakan sekolah
yang
menumbuhkan
toleransi budaya.

29.Merancang karya
kerajinan yang
menunjukkan
kekayaan budaya
Indonesia.

Co6 27,28,

29,30
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. . Jumlah
Capa1.a n Indikator Soal Lev?l' Butir Butir
Pembelajaran Kognitif Soal Soal
30. Merancang desain
stan pameran
budaya yang
menampilkan
keberagaman
Indonesia.
Jumlah soal 30

2. Instrumen Non Tes
Instrumen merupakan alat/bahan dalam sebuah penelitian yang
bertujuan untuk mempermudah dalam mendapatkan sebuah data.
Instumen non tes penelitian ini menggunakan teknik observasi dan

dokumentasi. Berikut Kisi-kisi instrumen non tes yang digunakan.

Tabel 6. Kisi-kisi lembar observasi aspek afektif.

Langkah- Teknik
No. Aspek yang Diamati Pengumpul Instrumen
langkah
-an Data
1.  Menerima Menunjukkan perhatian Observasi Rubrik
Fenomena dan kesediaan mengikuti
pembelajaran tentang
keberagaman.
2. Menanggapi  Aktif memberikan Observasi Rubrik

tanggapan atau menjawab
pertanyaan terkait nilai
keberagaman.

3. Menghargai  Menghargai pendapat dan  Observasi Rubrik
perbedaan teman saat

berdiskusi.
4.  Pengorganisa Mampu bekerja sama dan  Observasi Rubrik
-sian mengatur diri dalam

kelompok untuk mencapai
tujuan bersama.

5. Internalisasi ~ Menunjukkan perilaku Observasi Rubrik
Nilai sesuai nilai-nilai
keberagaman dalam
kegiatan belajar.

Sumber: Analisis peneliti yang didukung oleh Taksnonomi Bloom dalam
Nafiati (2021).
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Langkah-

No. langkah

Aspek yang Teknik

Diamati Data

Pengumpulan

Instrumen

1. Meniru

2. Manipulasi

3. Presisi

4. Artikulasi

5. Naturalisasi

Menirukan contoh Observasi
perilaku
menghargai
keberagaman
yang dicontohkan
oleh pendidik.
Membiasakan diri Observasi
mempraktikkan
hasil diskusi
kelompok sesuai
arahan guru dalam
kegiatan belajar.
Menunjukkan Observasi
keterampilan

mempresentasikan

materi

pembelajaran

secara jelas dan

percaya diri.

Melakukan
kegiatan diskusi
kelompok dengan
mengombinasikan
keterampilan
menyampaikan
pendapat dan
menyusun hasil
kerja secara
runtut.

Observasi

Mampu Observasi
menyampaikan

pendapat dan

menanggapi hasil

diskusi secara

spontan serta

runtut dalam

kegiatan

pembelajaran.

Rubrik

Rubrik

Rubrik

Rubrik

Rubrik

Sumber: Analisis peneliti yang didukung oleh Taksnonomi Bloom dalam
Andriyannisa dkk., (2023)
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Tabel 8. Kisi-kisi Lembar Observasi keterlaksanaan Model Cooperative

Learning Tipe STAD.

No.

Langkah-langkah
dalam Pembelajaran

Kegiatan yang akan
diamati Peserta Didik

Skala Penilaian
a-4

1.

Menyampaikan tujuan
dan memotivasi
peserta didik

Menyajikan informasi

Mengorganisasikan
peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok
belajar

Membimbing

kelompok

Evaluasi

Memberikan
penghargaan

Peserta didik
memperhatikan
penjelasan materi serta
menunjukkan
antusiasme dalam
kesiapan belajar
(menyiapkan alat tulis,
memperhatikan
pendidik, dan fokus
pada penjelasan).

Peserta didik
memperhatikan materi
pembelajaran serta
mencatat penjelasan
pendidik tentang materi
pembelajaran.

Peserta didik mengikuti
pembagian kelompok
dengan tertib serta
berpartisipasi aktif
dalam kerja sama
selama pembelajaran.

Peserta didik mengikuti
arahan pendidik serta
bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas
yang diberikan.

Peserta didik
mengerjakan soal
evaluasi secara mandiri
dan sungguh-sungguh.

Peserta didik
mendapatkan
penghargaan yang
diberikan pendidik dari
hasil belajar/ tingkat
kemampuan belajar
peserta didik.

Rubrik

Rubrik

Rubrik

Rubrik

Rubrik

Rubrik

Sumber: Analisis peneliti yang didukung oleh pendapat Afandi

dan Irawan (2013).
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Uji Prasyarat Instrumen Tes.

Uji validitas merupakan alat untuk mengukur sesuatu untuk diketahui valid
dan tidak valid nya. penelitian ini menggunakan Uji Validitas Korelasi
Point-Biserial dengan rumus sebagai berikut.

1. Uji Validitas

_ (Mp— M, p
Tpis = \——5 )% -

sd; q
Keterangan:

is = Koefisien korelasi biserial

M, = Rata-rara skor peserta tes yang menjawab betul butir soal yang
dicari korelasinya dengan tes

Mt = Rata-rata skor total dari seluruh peserta tes

Sdi = standar deviasi dari skor total

P = Proporsi peserta tes yang menjawab benar butir soal

q = Proporsi peserta tes yang menjawab salah butir soal atau (1 — P)

Sumber: Supriadi (2021)

Distribusi/tabel r untuk taraf kesalahan yaitu 5% atau a = 0,05.
Kaidah Keputusan: jika rhitung > Ttabel, berarti valid, sebaliknya

Jjika Thitung < Ttabel, berarti tidak valid.

Tabel 9. Kriteria indeks korelasi point-biserial.

Nilai r hitung Kriteria
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Cukup
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi

Sumber: Supriadi (2021)

Tabel 10. Hasil analisis validitas soal instrumen.

Nomor Ruitung Reabel Keterangan
soal
1. 0,627 0,374 Valid
2. 0,840 0,374 Valid
3. -0,062 0,374 Tidak Valid
4, 0,000 0,374 Tidak Valid
5. -0,218 0,374 Tidak Valid
6. 0,870 0,374 Valid
7. 0,408 0,374 Valid
8. 0,672 0,374 Valid
9. 0,880 0,374 Valid
10. 0,503 0,374 Valid
11. 0,572 0,374 Valid

12. 0,522 0,374 Valid
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N(;(I::;r Ruitung Riabel Keterangan
13. 0,521 0,374 Valid
14. 0,788 0,374 Valid
15. 0,502 0,374 Valid
16. 0,627 0,374 Valid
17. 0,010 0,374 Tidak Valid
18. 0,782 0,374 Valid
19. 0,611 0,374 Valid
20. 0,606 0,374 Valid
21. 0,606 0,374 Valid
22. 0,410 0,374 Valid
23. 0,076 0,374 Tidak Valid
24. 0,578 0,374 Valid
25. 0,481 0,374 Valid
26. 0,617 0,374 Valid
27. 0,439 0,374 Valid
28. 0,648 0,374 Valid
29. 0,793 0,374 Valid
30. 0,801 0,374 Valid

Berdasarkan tabel 10 diatas, Hasil validitas soal instrumen

menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 30 soal. Tabel diatas
menunjukkan bahwa dari 30 soal instrumen yang diujikan terdapat 25
soal instrumen yang valid dan 5 soal instrumen yang tidak valid yaitu

terletak pada no 3,4,5,17 dan 23. Soal instrumen yang valid tersebut

akan digunakan dalam pretest dan postest dalam penelitian. (Lampiran

33, halaman 163).

. Uji Reliabilitas

Uji Reliabiltas merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur

objek yang sama dalam waktu yang berbeda. Menurut Bakar, R. (2021)

mengungkapkan bahwa reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena

instrumen tersebut sudah baik. Menurut Budiastuti dan Bandur (2018)

Uji Realibiltas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketepatan

hasil pengukuran pada sampel yang sama dalam waktu yang berbeda.
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Adapun rumus untuk menghitung reliabilitas menggunakan KR-20

(Kuder Richardson) sebagai berikut.

ril= (k f 1) (SZ _522 pq)

Keterangan:
T : Koefisien reliabilitas internal seluruh item
p : Proporsi subjek yang menjawab benar
q : Proporsi subjek yang menjawab salah (q = 1-p)
>pq Jumlah perkalian p dan q
k : Banyaknya item
] : Standar deviasi dari skor total

Tabel 11. Kriteria indeks korelasi reliabilitas.

Nilai r hitung Kriteria
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Cukup
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 1,000 Sangat tinggi

Sumber: Supriadi (2021)
Ketentuan: jika ri1> rwbel maka reliabel, dan sebaliknya.

Jika r11< ruapel maka tidak reliabel.

Hasil perhitungan reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat
reliabel soal menggunakan bantuan KR-20 (Kuder Richardson) yakni
Rhitung: 0,939 sehingga kriteria indeks korelasi sangat tinggi yang dapat
dilihat pada tabel 11. (Lampiran 34, halaman 164).

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masing-masing peserta didik. Menurut Widiyanto (2018) daya pembeda
soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta didik yang memiliki

kemampuan rendah.

Adapun rumus menghitung daya pembeda sebagai berikut.
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Keterangan:
J :Jumlah peserta tes
Jo : Banyaknya peserta kelompok atas
Js : Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar
Bs : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
P, : Ba :Proporsipeserta kelompok atas yang menjawab benar
Ja
Ps : Bp :Proporsipeserta kelompok bawah yang menjawab benar
Iz
Tabel 12. Klasifikasi daya pembeda soal.
Besar Daya Pembeda Soal Kriteria
0,71 -1,00 Baik sekali
0,41 -0,70 Baik
0,21-0,40 Cukup
0,00 - 0,20 Jelek
Dps<0 Negatif

Sumber: Arikunto (2013)

Tabel 13. Hasil analisis daya pembeda soal.

N:;g;)r Indeks Daya Beda Keterangan
1. 0,57 Baik
2. 0,71 Baik Sekali
3. 0,79 Baik Sekali
4. 0,29 Cukup
5. 0,50 Baik
6. 0,79 Baik Sekali
7. 0,43 Baik
8. 0,43 Baik
0. 0,57 Baik
10. 0,50 Baik
11. 0,71 Baik Sekali
12. 0,43 Baik
13. 0,57 Baik
14. 0,71 Baik Sekali
15. 0,57 Baik
16. 0,57 Baik
17. 0,57 Baik
18. 0,43 Baik
19. 0,50 Baik
20. 0,43 Baik
21. 0,57 Baik
22. 0,29 Cukup
23. 0,57 Baik
24. 0,71 Baik Sekali
25. 0,71 Baik Sekali
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Berdasarkan tabel 13 diatas, terdapat 7 nomor soal yang memiliki kriteria
baik sekali yaitu pada nomor 2,3,6,11,14,24, dan 25. Selanjutnya 16
nomor soal dengan kriteria baik yaitu pada nomor
1,5,7,8,9,10,12,13,15,16,17,18,19,20,21, dan 23. serta 2 nomor soal
dengan kriteria cukup yaitu pada nomor 4 dan 22 . (Lampiran 35,

halaman 165).

4. Uji Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal

disebut indeks kesukaran. Adapun rumus Tingkat kesukaran sebagai

berikut.
b B
=75
Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B . banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar
JS ¢ jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Tabel 14. Klasifikasi indeks kesukaran.

Besar Tingkat Kesukaran (Tk) Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71- 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2013)

Tabel 15. Hasil analisis tingkat kesukaran.
Nomor

soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1. 0,29 Sukar
2. 0,57 Sedang
3. 0,61 Sedang
4. 0,29 Sukar
5. 0,46 Sedang
6. 0,54 Sedang
7. 0,64 Sedang
8. 0,64 Sedang
9. 0,64 Sedang
10. 0,46 Sedang
11. 0,64 Sedang

12. 0,29 Sukar
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Nomor

soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
13. 0,29 Sukar
14. 0,43 Sedang
15. 0,43 Sedang
16. 0,71 Mudah
17. 0,71 Mudah
18. 0,57 Sedang
19. 0,54 Sedang
20. 0,71 Mudah
21. 0,29 Sukar
22. 0,57 Sedang
23. 0,29 Sukar
24, 0,50 Sedang
25. 0,57 Sedang

Berdasarkan tabel 15 diatas, terdapat 6 soal dikategorikan dengan sukar
yaitu terletak pada nomor 1,4,12,13,21 dan 23. Selanjutnya 16 soal
dikategorikan dengan sedang yaitu terletak pada nomor
2,3,5,6,7,8,9,10,11,14,15,18,19,22,24,dan 25. Selanjutnya 3 soal
dikategorikan dengan mudah yaitu terletak pada nomor 16,17 dan 20.
(Lampiran 36, halaman 168).

J. Teknik Analisis Data
1. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Pada Ranah Kognitif
Capaian hasil belajar peserta didik melalui penerapan model
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi selama proses
pembelajaran berlangsung dapat ditentukan dengan menggunakan

rumus berikut.

S = R X 100
N
Keterangan:

S = Nilai peserta didik

R = Jumlah skor

N = Skor maksimum dari tes
Sumber: Kunandar (2013)
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2. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik

Perhitungan nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus berikut.

. XXi
X_ZXn

Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik
>Xi = Total nilai peserta didik yang diperoleh
>XN Jumlah peserta didik

Sumber: Kunandar (2013)

3. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Pada Ranah Afektif dan

Psikomotorik

Capaian hasil belajar peserta didik melalui penerapan model
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi selama proses
pembelajaran berlangsung dapat ditentukan dengan menggunakan

rumus berikut.

skor yang diperoleh
Y29 =8 x 100

Penilaian = :
skor maksimal

Tabel 16. Klasifikasi nilai hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik.

Nilai Kfriteria
91-100 Sangat Baik
81-90 Baik
71-80 Cukup

<70 Kurang

Sumber: Farda dkk., (2023)

. Uji Keterlaksanaan Model Pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions

Uji keterlaksanaan model pembelajaran digunakan untuk mengamati
pelaksanaan dalam proses pembelajaran dengan memberikan skor pada
setiap aspek berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditetapkan untuk

mengetahui keterlaksanaan tahapan pembelajaran sesuai perencanaan.
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Adapun rumus untuk menghitung keterlaksanaan model Cooperative

Learning tipe STAD yaitu sebagai berikut.
si= %5 100
‘TN

Keterangan:

Si : Persentase aktivitas pembelajaran peserta didik
Xi : Banyaknya aktivitas Pembelajaran peserta didik
N : Jumlah aktivitas peserta didik secara keseluruhan

Tabel 17. Klasifikasi aktivitas keterlaksanaan model pembelajaran.

Persentase Aktivitas peserta didik Kriteria
80% < aktivitas peserta didik < 100% Sangat Aktif
60% < aktivitas peserta didik < 80% Aktif
40% < aktivitas peserta didik < 60% Cukup Aktif
20% < aktivitas peserta didik < 40% Kurang Aktif
0% < aktivitas peserta didik < 20% Sangat Kurang Aktif

Sumber: Arikunto (2013)

K. Teknik Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk memperlihat apakah data sampel yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan

metode Uji Chi Kuadrat (X?).

Adapun rumus metode Uji Chi Kuadrat (X*) menurut Muncarno (2017)
sebagai berikut.

X2 = 3 Somfw)?

In
Keterangan:
X% :  Chikuadrat
fo :  Frekuensi yang diperoleh
fi :  Frekuensi yang diharapkan

Selanjutnya membandingkan X? hitung dengan nilai X tabel untuk o =
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k = 1, maka kaidah keputusan
tersebut sebagai berikut.

jika X?hitung < XZtabel, artinya berdistribusi normal dan

jika X?hitung > Xtabel, artinya tidak berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah varians
sampel yang akan dikomparasikan itu homogen atau tidak. Varians
adalah standar deviasi yang dikuadratkan, dengan Uji homogenitas

varians digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut.

Varian terbesar

" Varian terkecil

Interpretasi taraf signifikansi = 0,05.

Jika taraf signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut bersifat
heterogen, jika taraf signifikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut
bersifat homogen.

Sumber: Muncarno (2017)

L. Uji Hipotesis Penelitian
Untuk menguji tentang apakah adanya pengaruh atau tidaknya terhadap
model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV sekolah dasar. Maka
dari itu, peneliti menggunakan uji regresi linear sederhana karena didasari
oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Adapun rumus linear sederhana sebagai
berikut.
Persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut.

y=a+bX

Keterangan:
Y = Subjek variabel terikat.
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan.

K= Nilai konstanta harga Y jika X = O
XY —b.Yx
a=—
n

L= Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan

nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y

LYY - TX.%Y

b= n.YX2 — (LX)2
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Kaidah Keputusan:

Jika Fhitung > Favel, maka Ho ditolak artinya signifikan dan jika
Fhitung < Frabel, maka Ho ditolak artinya tidak signifikan dengan taraf
signifikan yaitu: a = 0,01 atau a = 0,05.

Sumber: Muncarno (2017)

Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ha: Terdapat pengaruh model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan
Prezi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik Kelas
IV sekolah dasar.

Ho: Tidak terdapat pengaruh model Cooperative Learning tipe STAD
berbantuan Prezi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta

didik Kelas IV sekolah dasar.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Hasil belajar Pendidikan Pancasila memiliki peranan penting dalam proses
pendidikan sehingga tidak dapat diabaikan. Namun, hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas I'V masih belum optimal sehingga
diperlukan model dan media pembelajaran yang mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif dan menarik. Salah satu upaya yang
dilakukan yaitu melalui penerapan model Cooperative Learning tipe
STAD berbantuan Prezi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas I'V sekolah
dasar. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa model Cooperative
Learning tipe STAD berbantuan Prezi memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji
regresi linear sederhana dengan nilai R Square sebesar 44,6%, yang
menunjukkan bahwa model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan
Prezi memberikan kontribusi pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan kerja sama
kelompok dan didukung media interaktif dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi berpengaruh terhadap
hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV sekolah dasar.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, peneliti menyarankan beberapa saran

untuk menmpengaruhi hasil belajar khususnya peserta didik kelas IV SD

Negeri 12 Metro Pusat. Adapun saran-saran dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut.

1.

Kepala Sekolah

Agar nilai hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dapat
berpengaruh dan menjadi lebih baik, pendidik disarankan untuk
menerapkan model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Prezi,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan
efektif.

Pendidik

Agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih optimal dan
efektif serta mampu mempengaruhi hasil belajar peserta didik, pendidik
disarankan untuk menerapkan model Cooperative Learning tipe STAD
berbantuan Prezi sebagai pendukung dalam kegiatan pembelajaran di

kelas.

. Peneliti Selanjutnya

Agar penelitian atau proses pembelajaran tidak menggunakan model
dan media yang sama, maka dapat diterapkan metode pembelajaran
yang berbeda dengan media yang bervariasi, atau menggunakan sampel
yang sama pada kelas yang berbeda. Selain itu, penggunaan kelas yang
berbeda dengan metode pembelajaran yang berbeda pula dapat
memberikan perbandingan hasil yang lebih objektif dan memperkaya

temuan pembelajaran.
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